
TRITON
Owner’s Manual 



PENDAHULUAN

Terima kasih telah memilih produk MITSUBISHI sebagai kendaraan baru anda. Buku ini dapat menambah pemahaman anda untuk mendapatkan 
kepuasan dari banyak keistimewaan yang terdapat pada mobil ini.

Buku ini berisi petunjuk untuk dapat mengenal cara-cara penggunaan dan pemeliharaan yang tepat, agar diperoleh kenyamanan mengendarai yang 
maksimal.

PT MITSUBISHI MOTORS KRAMA YUDHA SALES INDONESIA mempunyai hak untuk mengubah desain dan spesifikasi dan/atau melakukan 
perubahan atau perbaikan pada produk yang baru tanpa harus mengaplikasikannya pada produk terdahulu.

Merupakan syarat mutlak bagi pengendara untuk mengetahui undang-undang dan peraturan mengenai kendaraan.

Buku petunjuk ini telah disesuaikan dengan undang-undang dan peraturan yang sedang berlaku, tetapi ada kemungkinan terdapat perbedaan 
dengan undang-undang dan peraturan yang diperbaharui.

Lakukan perawatan dan perbaikan kendaraan anda hanya di dealer resmi MITSUBISHI, karena kendaraan anda memerlukan penanganan yang teliti, 
yang hanya dapat dilakukan oleh Mekanik MITSUBISHI yang telah mendapat pelatihan.

Jangan melakukan perubahan atau penambahan peralatan pada bagian sistem elektrikal tanpa berkonsultasi terlebih dahulu dengan dealer resmi 
MITSUBISHI.

Semua informasi yang tertera di dalam buku ini adalah berdasarkan data terbaru saat penerbitan yang sewaktu-waktu dapat berubah tanpa pemberitahuan 
sebelumnya.

Tinggalkan buku petunjuk ini pada kendaraan bila anda menjualnya kembali, karena pemilik selanjutnya akan menggunakan buku ini untuk mendapatkan 
informasi dari buku ini.
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Di dalam buku petunjuk pemilik ini terdapat kata-kata PERINGATAN dan PERHATIAN.
Ini sebagai petunjuk yang harus benar-benar diperhatikan. Mengabaikan instruksi tersebut dapat mengakibatkan kecelakaan atau kerusakan pada 
kendaraan Anda.

: Menunjukkan kemungkinan kuat terjadinya cedera serius bahkan kematian bila tidak mengikuti instruksinya.

: Menunjukkan peringatan atau tanda bahaya yang dapat menyebabkan cedera atau kerusakan kendaraan.

Anda juga akan melihat simbol penting lainnya.
   

: Memberikan informasi yang berguna.

Tanda * : Berarti optional / hanya untuk kendaraan yang dilengkapi.
  (kemungkinan tidak terdapat pada kendaraan, bisa berbeda tergantung dari spesifikasi standar kendaraan)

Beberapa singkatan yang digunakan pada buku ini:
M/T  : Transmisi manual
A/T  : Transmisi otomatis
CVT  : Continuously Variable Transmission

Buku ini menjelaskan kendaraan setir kiri dan setir kanan. Beberapa gambar kemungkinan masih menunjukkan setir kiri.
Dan juga terdapat beberapa pengoperasian atau peralatan yang kemungkinan tidak sesuai/tidak terdapat pada kendaraan anda.
Simbol yang digunakan pada kendaraan :
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 atau : Lihat owner’s manual

PERINGATAN

PERHATIAN

CATATAN
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Kamera belakang*

Bab 6 - Menghidupkan dan mengendarai 6-133PT Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia

E00658700021

1. Tekan tombol MENU (1).

2. Sentuh tombol “Settings” dan kemudian

tekan tombol “Camera”.

3. Sentuh tombol “Display Settings”.

4. Sentuh tombol “Brightness”, “Contrast”,

“Tint”, “Color”, atau “Black Level”.

5. Sesuaikan item dengan menekan tombol

“+” atau “–” pada tampilan layar sentuh.

1. Periksa secara visual apakah tempat

parkir aman sebelum memarkir

kendaraan anda.

2. Pandangan belakang kendaraan

ditampilkan pada layar (A) saat tuas

pemindah gigi atau tuas selektor

digerakkan ke posisi "R" (REVERSE).

3. Mundurkan kendaraan secara perlahan

dengan menyesuaikan setir sehingga

garis lintasan yang diharapkan (B) masuk

ke tempat parkir (C).

4. Gerakkan setir untuk membuat garis

panduan lebar kendaraan (D) sejajar

dengan tempat parkir (C) sambil

mengacu pada garis lintasan yang

diharapkan.

5. Ketika kendaraan telah terparkir di

tempat parkir sepenuhnya, tempatkan

tuas pemindah gigi di posisi “N”

(Neutral), atau tuas selektor di posisi “P”

(PARK), dan gunakan rem parkir.

Mengatur layar 

CATATAN

 Jangan menyesuaikan apapun pada

pengaturan kamera belakang saat kendaraan

sedang melaju. Pastikan rem parkir telah

digunakan sepenuhnya.



Kamera belakang*
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Untuk mengaktifkan dan menonaktifkan garis

lintasan yang diharapkan saat tuas pemindah

gigi pada posisi "N" (Neutral) atau tuas

selektor berada di posisi "P" (PARK), lakukan

pengoperasian yang berikut ini.

1. Tekan tombol MENU

2. Sentuh tombol “Settings” dan kemudian

tekan tombol “Camera”.

3. Sentuh tombol "Expected course lines"

untuk mengaktifkan atau menonaktifkan

fitur.

Menekan tombol KAMERA saat tuas

pemindah gigi atau tuas selektor berada di

posisi "R" (REVERSE) juga dapat

mengaktifkan dan menonaktifkan garis

lintasan yang diharapkan.

Berikut ini adalah batasan pengoperasian dan

bukan merupakan kerusakan sistem:

Saat suhu sangat tinggi atau rendah, layar

mungkin tidak dapat menampilkan objek

secara jelas.

Saat cahaya yang kuat secara langsung

menyinari kamera, objek mungkin tidak

dapat ditampilkan dengan jelas.

Garis vertikal mungkin terlihat pada objek

di layar. Hal ini disebabkan oleh pantulan

cahaya yang kuat dari bumper.

Layar mungkin dapat berkedip di bawah

cahaya neon.

Warna objek pada kamera belakang

mungkin agak berbeda dari warna objek

yang sebenarnya.

Cara mengaktifkan dan 

menonaktifkan garis lintasan 

yang diharapkan 

PERINGATAN

Daftar dibawah ini adalah batasan sistem

kamera belakang. Tidak mengoperasikan

kendaraan sesuai dengan batasan sistem

ini dapat mengakibatkan cedera serius

atau kematian.

• Sistem tidak dapat sepenuhnya

menghilangkan titik-titik buta dan

mungkin tidak dapat menampilkan

semua objek.

• Bagian bawah bumper dan area sudut

bumper tidak dapat dilihat kamera

belakang karena keterbatasan

jangkauan pengamatan. Sistem tidak

akan mendeteksi benda kecil di bawah

bumper, dan mungkin tidak

menunjukkan benda yang dekat dengan

bumper atau di tanah.

• Objek yang dilihat di kamera belakang

berbeda dari jarak sebenarnya karena

menggunakan lensa sudut lebar.

• Objek di kamera belakang akan tampak

berlawanan secara visual dibandingkan

dengan saat dilihat di kaca spion dalam

dan kaca spion luar.

• Gunakan garis yang ditampilkan sebagai

referensi. Garis-garis tersebut sangat

dipengaruhi oleh beban pada kendaraan,

misalnya, jumlah penumpang, tingkat

bahan bakar, posisi kendaraan, kondisi

jalan, dan ketinggian jalan.

• Pastikan pintu bak belakang tertutup

rapat saat mundur.

• Jangan bergantung sepenuhnya kepada

kamera belakang. Kamera belakang

terpasang di atas plat nomor.

PERINGATAN

• Apabila mencuci kendaraan dengan air

bertekanan tinggi, pastikan untuk tidak

menyemprotkannya di sekitar kamera.

Jika tidak, air dapat masuk ke dalam

unit kamera dan menyebabkan

kondensasi air pada lensa, kerusakan,

kebakaran, atau sengatan listrik.

• Jangan membenturkan kamera. Ini

adalah instrumen yang presisi. Jika

tidak, kamera dapat rusak atau

menyebabkan kerusakan yang

mengakibatkan kebakaran atau

sengatan listrik.

PERINGATAN



Membawa muatan
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Objek pada monitor mungkin tidak

terlihat jelas di lingkungan yang gelap.

Ada kemungkinan terdapat jeda saat

peralihan di antara tampilan.

 Jika kotoran, hujan, atau salju menumpuk

pada kamera, kamera belakang mungkin

tidak menampilkan objek dengan jelas.

Bersihkan kamera.

 Jangan gunakan lilin (wax) pada lensa

kamera. Lap lilin dengan kain bersih yang

dibasahi dengan bahan pembersih ringan

yang diencerkan, kemudian lap dengan

kain kering.

E00658900036

Jika kotoran, hujan, atau salju menumpuk

pada kamera (A), kamera belakang mungkin

tidak menampilkan objek dengan jelas.

Bersihkan kamera dengan mengelapnya

menggunakan kain bersih yang dibasahi

dengan zat pembersih ringan yang

diencerkan, dan kemudian lap dengan kain

kering.

E00609902869

Perawatan sistem 

PERHATIAN

 Jangan gunakan alkohol, benzine atau

thinner untuk membersihkan kamera. Hal ini

akan menyebabkan perubahan warna.

 Jangan merusak kamera karena layar

monitor dapat terpengaruh.

Membawa muatan 

Perhatian dalam membawa 

muatan barang 

PERHATIAN

 Ketika membawa muatan bagasi, perhatikan

hal-hal berikut:

• Simpan barang dan bagasi di ruang kargo

jika memungkinkan.

• Aturlah muatan barang secara merata pada

kendaraan.

• Jangan membawa muatan barang di panel

instrumen.

Jangan menumpuk barang di depan kursi

penumpang depan atau di kursi belakang.

Bila pandangan ke belakang tertutup oleh

barang, dan barang bawaan anda terlempar

di dalam kabin ketika anda melakukan

pengereman mendadak, maka ini dapat

menyebabkan kecelakaan atau cedera

serius.





















































































































Bab 8 - Untuk keadaan darurat
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Jika kendaraan mogok
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Apabila kendaraan mogok di perjalanan,

dorong kendaraan ke bahu jalan dan hidupkan

lampu flasher peringatan bahaya (hazard)

dan pasang segitiga pengaman, dan lainnya.

Lihat ke “Tombol flasher peringatan bahaya

(hazard)” pada BAB 5.

Pengoperasian dan kontrol kendaraan akan

terpengaruh bila mesin mati. Parkir

kendaraan ditempat yang aman dan

perhatikan hal-hal berikut ini:

Booster rem menjadi tidak beroperasi dan

tenaga pedal akan bertambah. Injak pedal

rem lebih kuat dari biasanya.

Karena sistem power steering tidak

bekerja, setir terasa berat bila diputar.

E00804900051

Jika mode operasi tidak dapat diubah ke

posisi OFF, lakukan prosedur yang berikut

ini.

1. Gerakkan tuas selektor ke posisi “P”

(PARK), dan kemudian ubah mode

operasi ke posisi OFF. (Untuk kendaraan

dengan A/T)

2. Salah satu penyebab adalah tegangan

baterai yang rendah. Jika hal ini terjadi,

keyless entry system, fungsi keyless

operation, dan pengunci setir juga tidak

akan beroperasi. Hubungi dealer resmi

MITSUBISHI MOTORS.

E00800505025

Jika mesin tidak dapat dihidupkan karena

baterai lemah atau mati, baterai dari

kendaraan lain dapat digunakan dengan kabel

jumper untuk menghidupkan mesin.

Jika kendaraan mogok 

Jika mesin mati/mogok 

Jika mode operasi tidak 

dapat diubah ke posisi OFF 

(kendaraan yang dilengkapi 

dengan keyless operation 

system) 

Menghidupkan mesin 

secara darurat 

PERINGATAN

 Untuk menghidupkan dengan

menggunakan kabel jumper dari

kendaraan lain, lakukan prosedur yang

benar sesuai petunjuk. Prosedur yang

salah dapat mengakibatkan kebakaran

atau ledakan atau kerusakan kendaraan.

 Jauhkan percikan api, rokok dan api dari

baterai karena baterai dapat

menghasilkan ledakan.

PERHATIAN

 Jangan menghidupkan mesin dengan

menarik atau mendorong kendaran.

Hal ini dapat merusak kendaraan.

 Periksa kendaraan penolong. Kendaraan

penolong harus memiliik baterai 12-volt.

Jika tidak, maka dapat terjadi korsleting

yang dapat merusak kedua kendaraan. 

 Gunakan kabel yang sesuai ukuran baterai

untuk mencegah kabel terlalu panas.

 Periksa kabel jumper terhadap kerusakan dan

karat sebelum digunakan.



Menghidupkan mesin secara darurat

Bab 8 - Untuk keadaan darurat 8-3PT Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia

1. Dekatkan kedua kendaraan sampai kabel

jumper dapat menjangkau, tetapi pastikan

kendaraan tidak bersentuhan satu sama

lain.

2. Matikan semua lampu dan beban elektrik

lainnya.

3. Gunakan rem parkir sepenuhnya pada

masing-masing kendaraan. Tempatkan

A/T pada “P” (PARK) atau M/T pada “N”

(Neutral). Matikan mesin.

4. Pastikan cairan elektrolit baterai pada

level yang cukup.

Lihat ke “Baterai” pada BAB 10.

5. Pada kendaraan dengan penutup mesin,

bukalah penutup mesin.

6. Hubungkan salah satu ujung kabel jumper

 ke terminal positif (+) baterai yang

lemah (A), dan ujung lainnya  ke

terminal positif (+) baterai booster /

kendaraan penolong (B).

Hubungkan salah satu ujung kabel jumper

 ke terminal negatif (−) baterai booster

/ kendaraan penolong (B), dan ujung yang

lain  ke blok mesin kendaraan dengan

baterai yang kehabisan daya pada titik

terjauh dari baterai.

Kendaraan bermesin diesel

 Selalu gunakan kacamata pelindung mata

ketika bekerja di dekat baterai.

 Jauhkan baterai dari jangkauan anak-anak.

PERINGATAN

Matikan dahulu kunci kontak pada kedua

kendaraan. Pastikan bahwa kabel atau

pakaian anda tidak terlilit oleh kipas atau

sabuk kemudi. Kecelakaan dapat timbul

karena hal ini.

PERHATIAN PERINGATAN

 Jika cairan elektrolit tidak terlihat, atau

tampak beku, Jangan Menghidupkan

Mesin dengan Kabel Jumper!

Baterai dapat meledak jika suhu di bawah

titik beku atau jika elektrolit tidak berada

pada level yang tepat.

Elektrolit adalah cairan asam belerang

yang korosif.

Jika tangan, mata dan pakaian serta

permukaan cat kendaraan terkena

elektrolit (cairan baterai), maka harus

dicuci bersih dengan air. Jika elektrolit

mengenai mata, segera cuci dengan air

sampai bersih, dan dapatkan bantuan

medis sesegera mungkin.

CATATAN

 Buka penutup terminal (A) sebelum

menghubungkan kabel jumper ke terminal

positif (+) pada baterai.

Lihat ke “Baterai” pada BAB 10.



Mesin terlalu panas (overheat)
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7. Hidupkan mesin pada kendaraan yang

memiliki baterai booster / penolong,

biarkan mesin dalam keadaan idle

beberapa menit, kemudian hidupkan

mesin pada kendaraan yang baterainya

lemah.

8. Setelah mesin dihidupkan, lepaskan

kabel-kabel dengan urutan sebaliknya dan

biarkan mesin tetap hidup selama

beberapa menit.

E00800604742

Ketika mesin terlalu panas, peringatan akan

ditampilkan di kluster instrumen sebagai

berikut :

Layar informasi pada multi-information

display akan diinterupsi dan peringatan

“Engine Hot Power Reduced” akan

muncul. (Tipe colour liquid crystal

display) .

 “ ” akan berkedip. (Tipe mono-colour

liquid crystal display) .

Jika hal ini terjadi, ambil langkah-langkah

yang berikut ini:

1. Hentikan kendaraan di tempat yang aman.

2. Periksa apakah uap berasal dari ruang

mesin.

[Jika uap tidak berasal dari ruang mesin]

Dengan mesin yang masih menyala,

angkat kap mesin untuk memberikan

ventilasi pada ruang mesin.

PERINGATAN

Pastikan bahwa sambungan  dilakukan

pada posisi yang telah ditentukan (seperti

ditunjukkan ilustrasi). Jika sambungan

diberikan langsung ke sisi negatif (−)

baterai, gas yang mudah terbakar yang

dihasilkan dari baterai dapat terbakar

dan meledak.

Ketika menghubungkan kabel jumper,

jangan menghubungkan kabel positif (+)

ke terminal negatif (−). Karena akan

menimbulkan percikan api yang mungkin

dapat membuat baterai meledak.

PERHATIAN

 Lakukan dengan hati-hati agar kabel jumper

tidak terlilit di kipas pendingin atau bagian

berputar lainnya di ruang mesin.

PERHATIAN

 Biarkan mesin kendaraan penolong tetap

hidup.

CATATAN

 Untuk kendaraan yang dilengkapi dengan

sistem Auto Stop & Go (AS&G), tekan

tombol AS&G OFF untuk menonaktifkan

sistem AS&G dan mencegah mesin mati

secara otomatis sebelum baterai telah cukup

terisi daya.

Lihat ke “Menonaktifkan” pada BAB 6.

CATATAN

 Jika kendaraan dijalankan tanpa mengisi

daya baterai hingga penuh, maka dapat

menyebabkan hilangnya kelancaran

pengoperasian mesin dan lampu peringatan

rem, lampu peringatan ABS dan lampu

peringatan ASTC akan menyala.

Lihat ke “Anti-lock brake system (ABS)”

pada BAB 6.

Mesin terlalu panas 

(overheat) 



Mesin terlalu panas (overheat)
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[Jika uap berasal dari ruang mesin]

Matikan mesin, dan bila uap berhenti,

angkat kap mesin untuk memberikan

ventilasi pada ruang mesin. Hidupkan

kembali mesin.

3. Pastikan kipas pendingin (A) berputar.

[Jika kipas pendingan berputar]

Setelah peringatan suhu cairan pendingin

(coolant) yang tinggi menghilang,

hentikan mesin.

[Jika kipas pendingin tidak berputar]

Segera matikan mesin dan hubungi dealer

resmi MITSUBISHI MOTORS untuk

mendapatkan bantuan. 4. Periksa ketinggian cairan pendingin di

tangki penyimpanan (B).

CATATAN

 Untuk kendaraan yang dilengkapi dengan

sistem Auto Stop & Go (AS&G), tekan

tombol AS&G OFF untuk menonaktifkan

sistem AS&G sebelum menghentikan

kendaraaan.

Lihat ke “Menonaktifkan” pada BAB 6.

PERINGATAN

 Jangan membuka kap mesin jika uap

keluar dari ruang mesin. Uap dan air

panas dapat menyembur dan melukai

anda. Air panas dapat menyembur

meskipun tidak ada uap yang keluar, dan

beberapa bagian akan menjadi sangat

panas. Berhati-hatilah ketika membuka

kap mesin.

Pada kendaraan dengan penutup tangki

penyimpanan, hati-hatilah terhadap uap

panas, yang dapat mendorong keluar

penutup tangki penyimpanan.

Pada kendaraan dengan penutup radiator,

jangan mencoba untuk melepas penutup

radiator ketika mesin masih panas.
A- Kipas pendingin

B- Tangki penyimpanan

C- Radiator cap

Tipe 1

Tipe 2

PERINGATAN

 Berhati-hatilah agar jangan sampai

tangan atau baju anda tersangkut ke

kipas pendingin.



Mengeluarkan air dari saringan bahan bakar
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5. Tambahkan cairan pendingin ke radiator

dan/atau tangki penyimpanan jika

diperlukan (lihat bagian “Perawatan” ).

6. Periksa selang radiator terhadap

kebocoran cairan pendingin, dan tali kipas

terhadap kekenduran dan kerusakan.

Jika terdapat kerusakan pada sistem

pendingin atau tali kipas, perbaikilah di

dealer resmi MITSUBISHI MOTORS.

E00800801743

Jika lampu indikator filter bahan bakar di

kluster instrumen menyala atau tampilan

indikator filter bahan bakar di layar informasi

pada multi-information display muncul

selama mengemudikan kendaraan, hal ini

menunjukkan bahwa air telah terakumulasi di

dalam filter bahan bakar. Jika hal ini terjadi,

buanglah air seperti yang dijelaskan di bawah

ini.

Lampu indikator (mono-colour liquid crystal

display)

Lampu indikator (colour liquid crystal

display)

Jika indikator filter bahan bakar menyala atau

ditunjukkan, maka disarankan untuk

membuang air di dealer resmi MITSUBISHI

MOTORS terdekat.

Jika anda memilih untuk membuang airnya

sendiri, lakukan prosedur yang berikut ini.

FULL

LOW

Tipe 1

Tipe 2

FULL

LOW

PERINGATAN

 Pastikan mesin telah dingin sebelum

melepaskan penutup radiator (C), karena

uap panas atau air mendidih dapat

menyembur dari lubang pengisian dan

mungkin dapat melukai anda.

PERHATIAN

 Jangan menambahkan cairan pendingin

ketika mesin masih panas. Menambahkan

cairan pendingin yang dingin dengan tiba-

tiba dapat merusak mesin. Tunggu sampai

mesin cukup dingin, kemudian tambahkan

cairan pendingin sedikit demi sedikit.

Mengeluarkan air dari 

saringan bahan bakar 
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1. Lepaskan konektor (A), dan lepaskan

konektor (B) dari braket filter bahan

bakar.

2. Untuk membuat ruang kerja yang cukup,

kendurkan baut (C) filter bahan bakar.

3. Putar lubang pembuangan sekitar tiga

hingga tiga setengah kali untuk

mengendurkannya, lalu tiriskan air.

4. [Kendaraan yang dilengkapi dengan

mono-colour liquid crystal display]

Periksa untuk memastikan bahwa lampu

indikator filter bahan bakar menyala

ketika kunci kontak diputar ke posisi

"ON", dan padam ketika mesin

dihidupkan.

[Kendaraan yang dilengkapi dengan

colour liquid crystal display]

Periksa untuk memastikan bahwa

tampilan indikator filter bahan bakar tidak

muncul ketika mode operasi ditempatkan

di posisi ON.

Jika ragu, konsultasikan ke dealer resmi

MITSUBISHI MOTORS terdekat.

*: Bagian depan kendaraan

*: Bagian depan kendaraan

*: Bagian depan kendaraan

PERHATIAN

 Jangan merokok atau ada api apapun yang

menyala di dekat kendaraan saat melakukan

bleeding sistem bahan bakar.

 Pastikan untuk berhati-hati membersihkan

air yang dikeluarkan karena bahan bakar

apapun yang tercampur dengan air dapat

memicu dan menyebabkan kebakaran.
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E00800903171

Lokasi penyimpanan peralatan, dongkrak dan

gagang dongkrak harus selalu diingat untuk

keperluan darurat.

E00802301612

Peralatan, dongkrak, dan gagang dongkrak

berada di belakang kursi.

1. Miringkan sandaran kursi ke depan

Lihat ke"Kursi depan” pada BAB 4.

2. Lepaskan kunci mur roda (A) dari

penahan (B), dan keluarkan kunci

tersebut.

3. Putar baut pengaman (C) berlawanan arah

jarum jam untuk melepaskannya.

Lepaskan dongkrak (D), kemudian

lepaskan pita pengaman (E) dari dongkrak

(D).

Peralatan, dongkrak dan 

gagang dongkrak 

Penyimpanan 

Single cab 

A- Peralatan (kunci mur roda)

B- Gagang dongkrak

C- Dongkrak

Double cab 

A- Peralatan (kunci mur roda)

B- Gagang dongkrak

C- Dongkrak

Melepaskan dan menyimpan 

peralatan, dongkrak dan 

gagang dongkrak 

Single cab 

AFA139089
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4. Lepaskan gagang dongkrak (F) dari

penahan (G), dan keluarkan gagang

tersebut.

5. Lakukan kebalikan dari prosedur

pelepasan pada saat menyimpan

peralatan, dongkrak, gagang dongkrak.

Peralatan, dongkrak, dan gagang dongkrak

berada di belakang kursi belakang.

1. Miringkan sandaran kursi belakang ke

depan.

Lihat “Melipat sandaran kursi ke depan”

pada BAB 4.

2. Lepaskan kunci mur roda (A) dari

penahan (B), dan keluarkan kunci

tersebut.

3. Putar baut pengaman (C) berlawanan arah

jarum jam untuk melepaskannya.

Lepaskan dongkrak (D), kemudian

lepaskan pita pengaman (E) dari dongkrak

(D).

CATATAN

 Saat menyimpan gagang dongkrak, luruskan

bagian pegangan dongkrak yang bertanda

hitam (H) pada gagang dongkrak dengan

penahannya (G).

 Pasang pita pengaman (E) sesuai yang

ditunjukkan pada gambar.

Double cab 
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4. Lepaskan gagang dongkrak (F) dari

penahan (G), dan keluarkan gagang

tersebut.

5. Lakukan kebalikan dari prosedur

pelepasan pada saat menyimpan

peralatan, dongkrak, gagang dongkrak.

E00801204468

Sebelum mengganti ban, pertama-tama

hentikan kendaraan anda di tempat aman dan

rata. 

1. Parkirkan kendaraan anda di tempat yang

rata dan stabil, bebas dari serpihan batu,

dan lainnya.

2. Gunakan rem parkir sepenuhnya.

3. Pada kendaraan dengan M/T, putar kunci

kontak ke posisi “LOCK” atau tempatkan

mode operasi di posisi OFF, dan

pindahkan tuas pemindah gigi ke posisi

“R” (Reverse).

Pada kendaraan dengan A/T, pindahkan

tuas selektor ke posisi “P” (PARK), dan

tempatkan mode operasi di posisi OFF.

4. Nyalakan flasher peringatan bahaya

(hazard) dan pasang segitiga peringatan,

nyalakan lampu sinyal, dan lainnya, pada

jarak yang cukup dari kendaraan, dan

keluarkan semua penumpang dari

kendaraan.

5. Untuk mencegah kendaraan

menggelinding ketika didongkrak,

letakkan pengganjal atau balok (A) pada

ban secara diagonal berlawanan dari ban

(B) yang ingin anda ganti. 

CATATAN

 Saat menyimpan gagang dongkrak, luruskan

bagian pegangan dongkrak yang bertanda

hitam (H) pada gagang dongkrak dengan

penahannya (G).

 Pasang pita pengaman (E) sesuai yang

ditunjukkan pada gambar.

Cara mengganti ban 
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6. Persiapkan dongkrak, gagang dongkrak

dan kunci mur roda. 

Lihat ke “Peralatan, dongkrak dan tuas

dongkrak” di halaman 8-8.

E00803602299

Ban cadangan tersimpan di bawah lantai bak

kargo.

Periksa tekanan angin pada ban cadangan

secara berkala dan pastikan siap digunakan

pada saat keadaan darurat.

Pastikan tekanan angin ban cadangan berada

pada batas atas dari spesifikasi agar dapat

selalu digunakan pada kondisi apapun

(mengemudi kecepatan tinggi, beban

kendaraan yang bervariasi, dan lainnya).

E00803502041

1. Masukkan gagang dongkrak (A) ke dalam

lubang (B) di bawah pintu belakang.

2. Masukkan pin (C) pada gagang dongkrak

dengan aman ke dalam dudukan (D)

pembawa roda cadangan.

PERINGATAN

Pastikan untuk memberikan pengganjal

atau balok yang tepat ke ban ketika

mendongkrak kendaraan. Jika kendaraan

bergerak ketika didongkrak, dongkrak

tersebut dapat slip dari posisinya dan

menyebabkan terjadi kecelakaan.

CATATAN

 Pengganjal seperti ditunjukkan gambar tidak

diberikan bersama kendaraan anda.

Disarankan agar anda menyimpan satu

pengganjal di kendaraan untuk digunakan

bila perlu.

 Jika pengganjal tidak tersedia, gunakan batu

atau benda lain yang cukup besar untuk

menahan roda di posisinya.

Informasi ban cadangan 

PERHATIAN

 Tekanan angin harus selalu diperiksa dan

dijaga secara berkala sesuai spesifikasi

tekanan angin ketika ban disimpan.

Mengemudi dengan tekanan angin yang

kurang dapat menyebabkan kecelakaan. Jika

anda terpaksa berkendara dengan kondisi ini,

berkendaralah pada kecepatan rendah dan

tambahkan tekanan angin ban sesegera

mungkin. Lihat “Tekanan angin ban” pada

BAB 10.

Untuk mengeluarkan ban 

cadangan 

PERHATIAN

 Saat melepaskan ban cadangan, kenakan

sarung tangan. Melepas ban cadangan

dengan tangan tanpa pelindung dapat

melukai tangan anda.
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3. Masukkan kunci mur roda (E) melalui

ujung lubang gagang dongkrak (F), lalu

putar berlawanan arah jarum jam untuk

menurunkan roda cadangan sepenuhnya

ke tanah dan untuk mengendurkan rantai.

4. Lepaskan disk penggantung (G) dari ban

cadangan.

PERHATIAN

 Ketika melepaskan ban cadangan, perhatikan

hal-hal yang berikut ini.

Jika anda tidak mengikutinya, maka dapat

merusak pembawa ban cadangan.

• Jangan gunakan peralatan listrik. Gunakan

kunci mur roda yang tersimpan di

kendaraan.

• Jangan memberikan tenaga 400 N atau

lebih pada ujung kunci mur roda.

CATATAN

 Letakkan ban cadangan di bawah body

kendaraan dekat ban yang kempes. Hal ini

agar lebih aman apabila nantinya dongkrak

terlepas dari posisinya.

CATATAN

AFZ104426
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E00803203159

1. Kendurkan mur roda seperempat putaran

dengan kunci mur roda. Jangan

melepaskan mur roda terlebih dahulu. 

2. Gunakan gagang dongkrak, putar katup

pelepas (A) searah jarum jam hingga

berhenti.

3. Masukkan gagang dongkrak ke dalam

braket pada dongkrak dan kaitkan

tonjolan (B) pada ujung gagang dongkrak

ke capit (C) dari braket.

4. Tempatkan dongkrak pada salah satu titik

pengangkatan seperti ditunjukkan pada

ilustrasi. Gunakan titik pengangkatan

yang paling dekat dengan ban yang ingin

anda ganti. 

Untuk mengganti ban 

Lima mur roda

Enam mur roda

D- Titik pengangkatan depan (untuk

kendaraan Low-Rider)
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E- Titik pengangkatan depan (untuk

kendaraan Hi-Rider)

F- Titik pengangkatan belakang (untuk

kendaraan Low-Rider) 

G- Titik pengangkatan belakang (untuk

kendaraan Hi-Rider) 

PERINGATAN

 Tempatkan dongkrak hanya pada posisi

yang ditunjukkan. Jika tidak, dapat

merusak bagian kendaraan atau dapat

terlepas sehingga menyebabkan cedera.

 Jangan menempatkan dongkrak pada

bagian miring atau permukaan yang

lunak. Jika tidak, dongkrak dapat

terlepas dan menyebabkan cidera. Selalu

gunakan dongkrak pada permukaan yang

rata, keras. Sebelum menempatkan

dongkrak, pastikan tidak ada pasir atau

batu di bawah dongkrak.
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5. Gerakkan gagang dongkrak ke atas dan

bawah untuk menaikkan ram sampai

sebelum dongkrak menyentuh titik

pengangkatan pada kendaraan. Pastikan

bahwa dongkrak akan dengan benar

menyentuh titik pengangkatan kendaraan.

Gerakkan gagang dongkrak ke atas dan

bawah untuk menaikkan kendaraan.

6. Lepaskan mur roda dengan kunci mur

roda, kemudian lepaskan roda 

7. Bersihkan dari lumpur dan lainnya pada

permukaan hub (I), baut hub (E) atau di

lubang pemasangan (F) pada roda, dan

kemudian pasang ban cadangan.

CATATAN

 Ketika mengangkat ban belakang pada

kendaraan, putar ujung dongkrak sehingga

bagian lekukan (H) bertemu dengan titik

yang ditunjukkan.

PERINGATAN

Berhentilah mendongkrak kendaraan

setelah ban terangkat dari permukaan

tanah. Berbahaya apabila meneruskan

mengangkat kendaraan.

 Jangan berada di bawah kendaraan yang

sedang didongkrak.

 Jangan menggoyang kendaraan yang

sedang diangkat atau membiarkannya

terangkat dongkrak dalam waktu yang

lama. Hal itu sangat berbahaya

 Jangan gunakan dongkrak selain yang

terdapat pada kendaraan anda.

Dongkrak tidak boleh digunakan untuk

keperluan apapun selain mengganti ban.

Tidak boleh ada seseorang yang berada di

kendaraan ketika sedang menggunakan

dongkrak.

 Jangan menghidupkan atau menjalankan

mesin ketika kendaraan anda didongkrak.

 Jangan memutar roda yang sedang

diangkat. Ban yang masih di atas

permukaan tanah dapat berputar dan

membuat kendaraan terjatuh dari

dongkrak.

CATATAN

 Dongkrak ini adalah tipe ekspansi 2 tahap.

PERHATIAN

 Tangani roda dengan hati-hati ketika

mengganti ban agar permukaan roda tidak

tergores.

PERINGATAN
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8. Putar mur roda searah jarum jam dengan

tangan untuk pengencangan awal.

[Tipe 1: Pada kendaraan dengan roda

baja]

Kencangkan sementara mur roda dengan

tangan sampai bagian taper pada mur

roda sedikit menyentuh dudukan pada

lubang roda dan roda tidak kendur.

[Tipe 2: Pada kendaraan dengan roda

aluminium]

Kencangkan untuk sementara mur roda

dengan tangan sehingga bagian flange

pada mur roda sedikit menyentuh roda

dan roda tidak kendur.
9. Letakkan tonjolan (M) yang disediakan

pada ujung gagang dongkrak pada katup

(N) dari dongkrak.

Gunakan gagang dongkrak, putar katup

pelepas berlawanan dengan arah jarum

jam perlahan untuk menurunkan

kendaraan hingga ban menyentuh lantai.

PERINGATAN

Pasang ban cadangan dengan pentil ban

(L) menghadap keluar. Jika anda tidak

dapat melihat pentil ban (L), berarti anda

telah memasang roda terbalik.

Mengoperasikan kendaraan dengan ban

cadangan  yang terpasang terbalik dapat

menyebabkan kerusakan dan terjadi

kecelakaan.

PERHATIAN

 Jangan pernah memberikan oli pada baut

atau mur roda karena kekencangannya dapat

menjadi berlebihan.

CATATAN

 Jika seluruh 4 roda aluminium diganti

menjadi roda baja, seperti saat memasang

ban musim dingin, gunakan taper nut.
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10. Kencangkan mur secara menyilang 2 atau

3 langkah hingga setiap mur telah

dikencangkan dengan aman.

11. Turunkan dongkrak sepenuhnya dan

lepaskan.

12. Tekan ram sepenuhnya ke bawah, dan

putar katup pelepas searah jarum jam

sejauh mungkin.

PERINGATAN

Pastikan membuka katup pelepas secara

perlahan. Jika dibuka dengan cepat,

maka kendaraan dapat terjatuh secara

tiba-tiba dan dongkrak akan keluar dari

posisinya, sehingga dapat menimbulkan

kecelakaan serius. 

Torsi pengencangan

Roda baja: 137 hingga 157 N•m

Roda aluminium: 118 hingga 137

N•m

(Dihasilkan dengan memberikan

kekuatan ke ujung kunci mur roda yang

disediakan dengan kendaraan.

Roda baja: 510 hingga 580 N

Roda aluminium: 440 hingga 500 N)

PERHATIAN

 Jangan menggunakan kaki atau pipa

tambahan untuk menambah tenaga pada

kunci mur roda. Jika dilakukan,

pengencangan mur akan berlebihan.

Lima mur roda

Enam mur roda

PERHATIAN

 Jika katup pelepas dikendurkan terlalu

banyak (2 putaran atau lebih) berlawanan

dengan arah jarum jam, oli dongkrak akan

bocor dan dongkrak tidak dapat digunakan.

 Tutup katup pelepas secara perlahan ketika

menurunkan kendaraan, atau katup dapat

menjadi rusak.

CATATAN

 Terkadang ketika kendaraan diangkat, bagian

lekukan pada titik yang ditentukan tidak

terlepas. Ketika ini terjadi, goyang

kendaraan untuk menurunkan ram.

 Jika dongkrak sulit dilepaskan dengan

tangan, masukkan gagang dongkrak (O) ke

dalam braket (P). Kemudian dengan

menggunakan pegangan, lepaskan dongkrak.
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13. Periksa tekanan angin ban anda. Tekanan

yang benar ditunjukkan pada label pintu

pengemudi. Lihat ilustrasi. 

14. Pada kendaraan yang dilengkapi dengan

Tyre Pressure Monitoring System

(TPMS), setelah mengisi angin ban anda

hingga tekanan yang tepat, reset (TPMS).

Lihat ke “Tyre Pressure Monitoring

System (TPMS): Mereset TPMS” pada

BAB 6.

E00803701929

1. Pasang  disk penggantung (A) ke dalam

lubang disk roda.

2. Putar kunci mur roda (B) searah jarum

jam untuk membelit rantai.

PERHATIAN

 Tekanan angin harus selalu diperiksa dan

dijaga secara berkala sesuai spesifikasi

tekanan angin ketika ban disimpan.

 Setelah mengganti ban dan berkendara

sekitar 1.000 km, kencangkan kembali mur

roda untuk memastikan bahwa mur roda

tidak menjadi kendur. 

 Jika setir bergetar ketika dikemudikan

setelah mengganti ban, periksakan

keseimbangan ban di dealer resmi

MITSUBISHI terdekat. 

 Jangan mencampur satu tipe ban dengan tipe

ban yang lain atau yang berbeda ukurannya

dari yang ditentukan. Hal ini akan

menyebabkan keausan lebih awal dan

pengendalian yang buruk. 

PERHATIAN Untuk menyimpan ban 

cadangan 
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3. Setelah membelit ban cadangan

secukupnya, pastikan agar tidak longgar

(torsi pengencangan harus sekitar

40 N•m (dicapai dengan memberikan

tenaga 200 N pada ujung kunci mur

roda.)} kemudian cabut gagang dongkrak,

berhati-hatilah agar tidak memutar ke

arah sebaliknya.

4. Perbaiki ban anda yang rusak sesegera

mungkin.

E00803801193

Lakukan kebalikan dari prosedur pelepasan

pada saat menyimpan dongkrak, gagang

dongkrak dan kunci mur roda.

Lihat ke “Peralatan, dongkrak dan gagang

dongkrak” di halaman 8-8.

E00801506885

Jika penderekan diperlukan, kami

menyarankan anda agar dilakukan oleh dealer

resmi MITSUBISHI MOTORS atau layanan

truk derek komersial.

Dalam hal yang berikut ini, angkut kendaraan

dengan truk derek.

Mesin hidup tetapi kendaraan tidak dapat

bergerak atau timbul suara yang tidak

normal.

Pemeriksaan di sisi bawah kendaraan

menunjukkan adanya kebocoran oli atau

minyak lainnya.

Jika roda terjebak di parit atau lainnya,

jangan mencoba menderek kendaraan.

Hubungi dealer resmi MITSUBISHI atau

layanan truk derek komersial untuk bantuan.

Jika anda tidak bisa mendapatkan layanan

truk derek dari dealer resmi MITSUBISHI

MOTORS atau truk derek komersial, derek

kendaraan anda dengan hati-hati sesuai

petunjuk yang diberikan pada “Penderekan

Darurat” di BAB ini.

CATATAN

 Pastikan bahwa disk penggantung terpasang

dengan aman di dalam lubang disk roda

ketika roda mulai terangkat dari tanah.

PERHATIAN

 Ban cadangan harus selalu dalam posisi yang

aman.

Jika ban kempes diganti, letakkan ban

kempes pada posisi pemasangan roda

cadangan dengan permukaan luar roda ke

atas, dan gunakan kunci mur roda untuk

mengamankannya dengan kuat.

 Saat memasang ban cadangan, perhatikan

hal-hal yang berikut ini. Jika anda tidak

mengikutinya, maka dapat mematahkan

pembawa ban cadangan.

• Jangan gunakan peralatan listrik.

Gunakan kunci mur roda yang tersimpan

pada kendaraan.

• Jangan memberikan tenaga 400 N atau

lebih pada ujung kunci mur roda.

Untuk menyimpan peralatan, 

dongkrak dan gagang 

dongkrak 

Menderek 

Jika kendaraan anda perlu 

diderek 
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Peraturan mengenai penderekan mungkin

berbeda di berbagai negara. Oleh karena itu,

disarankan agar anda mematuhi peraturan di

tempat anda mengemudikan kendaraan.

Menderek kendaraan dengan 

truk derek 

PERHATIAN

 Kendaraan ini tidak boleh diderek dengan

truk derek yang menggunakan peralatan tipe

angkat ayun / sling lift (Tipe A) seperti yang

diilustrasikan. Menggunakan sling lift akan

merusak bumper dan bagian depan.

 Pada kendaraan 4WD, pastikan untuk

memindahkan tuas pemindah transfer atau

menempatkan selektor 4WD ke posisi “2H”

dan angkut kendaraan anda dengan roda

penggerak pada carriage {Tipe C (kendaraan

dengan tuas pemindah transfer), D atau E}

seperti yang diilustrasikan. Jangan pernah

menderek dengan tuas pemindah transfer

atau selektor 4WD di posisi “4H” atau “4L”

(Easy Select 4WD), posisi “4H”, “4HLc”

atau “4LLc” (Super Select 4WD II) dan

dengan roda depan atau belakang menyentuh

ke tanah (Tipe B atau C) seperti yang

diilustrasikan. Ini akan menimbulkan

kerusakan sistem pengemudian atau

kendaraan bisa melompat pada carriage. Jika

anda tidak dapat memindahkan tuas

pemindah transfer atau menempatkan

selektor 4WD ke posisi “2H” atau transmisi

tidak berfungsi atau mengalami kerusakan,

angkut kendaraan dengan semua roda di atas

truk (Tipe D atau E) seperti yang

diilustrasikan.

 Karena kendaraan anda dilengkapi dengan

sistem Active Stability & Traction Control

(ASTC), jika kendaraan diderek dengan

kunci kontak di posisi “ON” atau mode

operasi di posisi ON dan hanya roda depan

atau hanya roda belakang yang terangkat dari

tanah, sistem active traction control

mungkin beroperasi, sehingga dapat

mengakibatkan kecelakaan.

 Pada kendaraan 2WD, jika transmisi tidak

berfungsi atau mengalami kerusakan, angkut

kendaraan dengan roda penggerak di atas

carriage (Tipe C, D atau E) seperti yang

diilustrasikan.

 Jika anda menderek kendaraan dengan A/T

dengan roda penggerak menyentuh ke tanah

(Tipe B) seperti yang diilustrasikan, pastikan

bahwa kecepatan derek dan jarak yang

ditunjukkan di bawah ini tidak pernah

terlampaui, karena dapat menyebabkan

kerusakan pada transmisi.

Kecepatan menderek: 30 km/jam

Jarak derek: 80 km

Untuk kecepatan menderek dan jarak derek,

ikuti peraturan mengemudi dan regulasi

setempat.

 Untuk kendaraan dengan M/T, jangan

menderek kendaraaan dengan roda

penggerak menyentuh ke tanah (Tipe B)

seperti yang diilustrasikan.

PERHATIAN



Menderek

Bab 8 - Untuk keadaan darurat 8-21PT Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia

Pada kendaraan dengan A/T, tempatkan tuas

selektor di posisi “N” (NEUTRAL).

Bebaskan rem parkir.

Tempatkan tuas pemindah gigi ke posisi “N”

(Neutral) (M/T) atau tuas selektor di posisi

“N” (NEUTRAL) (A/T). Putar kunci kontak

ke posisi “ON” atau tempatkan mode operasi

di posisi ON dan amankan setir dalam posisi

lurus ke depan dengan tali atau ikat ke bawah.

Jangan pernah memutar kunci kontak ke

posisi “LOCK” atau menempatkan mode

operasi di posisi OFF ketika menderek.

Jika jasa derek tidak tersedia pada keadaan

darurat, kendaraan anda dapat ditarik

sementara dengan tali yang diikatkan ke kait

derek.

Jika kendaraan anda akan diderek oleh

kendaraan lain atau jika kendaraan anda

menarik kendaraan lain, perhatikan hal-hal

berikut ini dengan seksama

1. Pengait derek depan (A) terletak di posisi

seperti yang diilustrasikan. Ikatkan tali

derek ke pengait derek depan.

2. Biarkan mesin hidup.

Jika mesin tidak hidup, lakukan

pengoperasian berikut untuk

membebaskan pengunci setir.

[Untuk kendaraan tanpa keyless operation

system]

Ubah posisi kunci kontak ke posisi “ON”.

Menderek dengan roda depan 

terangkat dari tanah (Tipe B) 

PERHATIAN

 Jangan pernah menderek kendaraan A/T

dengan roda depan diangkat (dan roda

belakang menyentuh tanah) (Tipe B) ketika

level oli A/T sedang rendah. Hal ini dapat

menyebabkan kerusakan yang mahal dan

serius pada transmisi.

Menderek dengan roda belakang 

terangkat dari tanah (Tipe C) 

Penderekan darurat 

Jika kendaraan anda diderek oleh 

kendaraan lain 

*: Bagian depan kendaraan

PERHATIAN

 Menggunakan bagian lain selain kait derek

yang ditentukan (A) dapat merusak body

kendaraan.

 Jangan gunakan kait pengikat (B) untuk

menderek.

Pengait ini hanya digunakan untuk

memindahkan kendaraan ini sendiri.

CATATAN

 Menggunakan tali kawat atau rantai besi

dapat menyebabkan kerusakan pada body

kendaraan. Sebaiknya gunakan tali yang

tidak terbuat dari logam. Jika anda

menggunakan tali kawat atau rantai besi,

balut dengan kain pada titik yang menyentuh

body kendaraan.

 Usahakan tali derek terjaga se-horizontal

mungkin. Tali derek yang miring dapat

merusak body kendaraan.

 Amankan tali derek ke sisi yang sama pada

kait derek, untuk menjaga tali derek selurus

mungkin.
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[Untuk kendaraan dengan keyless

operation system]

Tempatkan mode operasi di posisi ON.

3. Tempatken tuas pemindah gigi ke posisi

“N” (Neutral) (M/T) atau tuas selektor di

posisi “N” (NEUTRAL) (A/T).

4. Untuk kendaraan 4WD, pindahkan tuas

pemindah transfer atau tempatkan

selektor 4WD ke posisi “2H”.

5. Hidupkan flasher peringatan bahaya

(hazard) jika diharuskan oleh peraturan

setempat. (Ikuti peraturan setempat yang

berlaku.)

6. Selama penderekan, pastikan kedua

pengemudi dari kedua kendaraan tetap

melakukan komunikasi, dan kendaraan

berjalan pada kecepatan rendah.

CATATAN

 Untuk kendaraan yang dilengkapi dengan

sistem Auto Stop & Go (AS&G), tekan

tombol AS&G OFF untuk menonaktifkan

sistem AS&G sebelum menghentikan

kendaraaan.

Lihat ke “Menonaktifkan” pada BAB 6.

PERINGATAN

Ketika mesin mati, booster rem dan

pompa power steering tidak beroperasi.

Hal ini akan membuat tenaga yang

dibutuhkan untuk penekanan pedal rem

dan pengoperasian setir menjadi lebih

besar. Sehingga kendaraan akan lebih

sulit dioperasikan dari biasanya.

PERHATIAN

 Jangan meninggalkan kunci kontak di posisi

“LOCK” atau mode operasi di posisi OFF.

Setir akan terkunci sehingga menyebabkan

kehilangan kontrol.

 Untuk kendaraan yang dilengkapi dengan

Sistem Forward Collision Mitigation (FCM),

hentikan sistem tersebut untuk mencegah

terjadinya kecelakaan yang tidak terduga

atau pengoperasian yang tidak disengaja

selama penderekan.

Lihat ke “Sistem Forward Collision

Mitigation  (FCM)” pada BAB 6.

PERINGATAN

 Hindari pengereman mendadak,

akselerasi mendadak dan berbelok

mendadak karena dapat merusak kait

derek atau tali derek.

Dan juga dapat membahayakan orang-

orang di sekitar.

PERHATIAN

 Ketika berada pada jalan miring yang

panjang/lama, rem dapat menjadi terlalu

panas (overheat) sehingga mengurangi

efektifitasnya. Pada kasus ini, angkutlah

kendaraan dengan truk derek.

PERHATIAN

 Orang yang berada di dalam kendaraan yang

diderek harus memperhatikan lampu rem

dari kendaraan di depan (yang menderek)

dan pastikan tali derek tidak kendur.

 Ketika kendaraan dengan A/T diderek oleh

kendaraan lain dengan semua roda

menyentuh permukaan tanah, pastikan

kecepatan dan jarak derek tidak melebihi

ketentuan yang berikut ini, karena dapat

merusak transmisi.

Kecepatan menderek: 30 km/jam

Jarak derek: 80 km

Untuk kecepatan derek dan jarak derek, ikuti

peraturan mengemudi dan regulasi setempat.

PERINGATAN
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Hanya gunakan kait derek belakang (jika

dilengkapi) seperti ditunjukkan pada ilustrasi.

Amankan tali derek ke kait derek belakang.

Jika tidak, instruksinya sama seperti untuk

“Jika kendaraan anda diderek oleh kendaraan

lain”.

E00801704434

Hindari mengemudi di jalan banjir, karena

dapat menimbulkan kerusakan serius pada

kendaraan.

• Mesin mati

• Korsleting pada komponen elektrikal.

• Kerusakan mesin karena terendam air

Jika kendaraan anda menderek 

kendaraan lain 

CATATAN

 Menggunakan bagian lain selain kait derek

yang ditentukan dapat merusak body

kendaraan.

PERHATIAN

 Pada kendaraan dengan Super Select 4WD II,

saat anda akan menderek kendaraan lain,

tempatkan selektor 4WD ke posisi “4H”.

Pemilihan penggerak “2H”  mungkin dapat

menaikkan suhu oil diferensial, sehingga

mengakibatkan kemungkinan kerusakan

pada sistem pengemudian.

Lebih lanjut, drive train akan mengalami

beban yang berlebihan yang mungkin akan

menyebabkan kebocoran oli, kemacetan

komponen, atau kerusakan serius lainnya.

CATATAN

 Jangan menderek kendaraan yang lebih berat

dari kendaraan anda.

Pengoperasian dalam 

kondisi mengemudi yang 

buruk 

Pada jalan banjir 

Setelah mengemudi di jalan banjir,

pastikan untuk memeriksakan kendaraan

ke dealer resmi MITSUBISHI MOTORS

agar dapat dilakukan tindakan atau

perbaikan penting.
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Ketika mengemudi saat hujan di jalan

yang banyak genangan air, lapisan air

dapat terbentuk antara ban dan permukaan

jalan.

Hal ini dapat mengurangi resistansi

gesekan ban pada jalan, sehingga

menyebabkan hilangnya stabilitas setir

dan kemampuan pengereman.

Untuk mengatasi hal ini, lakukan

beberapa hal berikut:

Ketika berkendara pada jalan yang

tertutup salju atau es, disarankan agar

anda menggunakan ban salju atau rantai

ban.

Lihat ke bagian “Ban salju” dan “Rantai

ban”.

Hindari pengoperasian dengan kecepatan

tinggi, akselerasi mendadak, pengereman

mendadak dan membelok dengan tajam.

Menekan pedal rem ketika di jalan

bersalju atau jalan yang tertutup es dapat

menyebabkan slip atau tergelincir. Ketika

daya traksi antara ban dengan jalan

berkurang, kendaraan dapat tergelincir

dan kendaraan tidak dapat dihentikan

dengan cara pengereman biasa. Cara

pengereman akan berbeda, tergantung

pada apakah anda memiliki Anti-lock

Brake System (ABS). Karena kendaraan

anda dilengkapi dengan ABS, lakukan

pengereman dengan menekan pedal rem

dengan kuat, dan terus menekannya.

Berikan jarak yang cukup antara

kendaraan anda dan kendaraan di depan

anda, dan hindari pengereman mendadak.

Timbunan es di sistem rem bisa

menyebabkan roda terkunci. Menjauhlah

dari kemacetan secara perlahan setelah

memastikan keamanan sekitar kendaraan.

Pada jalan yang basah 

(a) Berkendaralah pada kecepatan rendah.

(b) Jangan berkendara jika ban aus.

(c) Selalu pertahankan tekanan angin ban

sesuai spesifikasi

Pada jalan yang tertutup salju 

atau es  

PERHATIAN

 Jangan menekan pedal gas dengan cepat.

Jika roda terbebas dari es, kendaraan bisa

bergerak tiba-tiba dan kemungkinan dapat

menyebabkan kecelakaan.
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Berkendaralah dengan perlahan pada jalan

bergelombang atau berlubang.

Pada jalan bergelombang atau 

berlubang 

PERHATIAN

 Hentakan pada ban dan/atau roda ketika

melewati jalan bergelombang atau jalan

berlubang dapat merusak ban dan/atau roda.





Bab 9 - Pemeliharaan kendaraan

Perhatian dalam pemeliharaan kendaraan .......................................9-2
Membersihkan bagian dalam kendaraan anda .................................9-2
Membersihkan bagian luar kendaraan anda .....................................9-4

BAB 9.fm  Page 1  Thursday, June 6, 2024  3:39 PM



Perhatian dalam pemeliharaan kendaraan

9-2 Bab 9 - Pemeliharaan kendaraan PT Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia

E00900102005

Guna menjaga nilai kendaraan anda, perlu

dilakukan perawatan berkala dengan prosedur

yang benar.

Selalu rawat dan jaga kondisi kendaraan anda

sesuai dengan peraturan pengendalian polusi

lingkungan.

Hati-hati dalam memilih bahan untuk

mencuci kendaraan dan pastikan bahan

tersebut tidak mengandung bahan yang dapat

membuat korosi. 

Apabila anda merasa ragu, kami sarankan

anda untuk berkonsultasi kepada ahlinya

dalam memilih bahan tersebut.

E00900201908

Setelah membersihkan bagian dalam

kendaraan dengan air, pembersih atau

sejenisnya, lap dan keringkan ditempat yang

teduh, dengan ventilasi udara yang baik.

Perhatian dalam 

pemeliharaan kendaraan 

PERHATIAN

 Bahan pembersih dapat membahayakan.

Selalu ikuti petunjuk dari pembuat produk

pembersih.

 Untuk mencegah kerusakan, hindari

penggunaan bahan-bahan berikut ini untuk

membersihkan kendaraan.

• Bensin (Petrol)

• Thinner Cat

• Benzine

• Minyak tanah

• Turpentine

• Naphtha

• Pengencer Pernis (Lacquer Thinner)

• Karbon Tetraklorida

• Penghapus cat kuku

• Aseton

Membersihkan bagian 

dalam kendaraan anda 

CATATAN

 Jika kendaraan anda dilengkapi dengan

elemen pemanas demister di kaca belakang,

untuk membersihkan bagian dalam kaca

belakang, selalu gunakan kain lembut dan

bersihkan kaca jendela di sepanjang elemen

pemanas demister sehingga tidak

menimbulkan kerusakan.

PERHATIAN

 Jangan menggunakan bahan organik

(pelarut, benzine, minyak tanah, alkohol,

bensin, dan lainnya) atau cairan alkalin atau

asam.

Bahan-bahan kimia ini dapat menyebabkan

cat menjadi luntur, berbintik atau retakan

pada permukaan.

Jika anda menggunakan pembersih atau

pemoles, pastikan bahan-bahannya tidak

mengandung zat seperti yang disebutkan di

atas.
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E00900301563

1. Lap perlahan dengan menggunakan kain

lembut yang direndam dalam larutan

sabun lembut dan air.

2. Masukkan lap ke dalam air bersih dan

peras dengan baik. Dengan menggunakan

lap ini, bersihkan sabun secara

menyeluruh.

E00900500207

1. Untuk mempertahankan nilai kendaraan

baru anda, tangani kain pelapis tempat

duduk dengan hati-hati dan jaga bagian

dalam tetap bersih.

Gunakan vacuum cleaner dan sikat untuk

membersihkan tempat duduk. Jika terkena

noda, vinyl dan kulit sintetis harus

dibersihkan dengan pembersih yang tepat.

Kain dapat dibersihkan dengan pembersih

tempat duduk (upholstery cleaner) atau

campuran air dan sabun lembut.

2. Bersihkan karpet dengan vacuum cleaner

dan bersihkan noda dengan pembersih

karpet. Oli dan pelumas / grease dapat

dibersihkan dengan cara diseka

menggunakan kain anti luntur dan

pembersih noda.

E00900601960

1. Untuk membersihkan, secara perlahan

lap/seka dengan kain lembut yang diberi

campuran air dan sabun lembut.

2. Masukkan lap ke dalam air bersih dan

peras dengan baik. Dengan menggunakan

lap ini, bersihkan sabun secara

menyeluruh.

3. Berikan bahan pelindung kulit pada

permukaan kulit.

Plastik, kulit vinil, kulit sintetis, 

kain dan barang-barang 

lainnya 

CATATAN

 Jangan menggunakan pembersih,

conditioner, dan pelindung yang

mengandung silikon atau lilin.

Produk-produk tersebut dapat memudarkan

warna dan, ketika diberikan ke panel

instrumen atau bagian-bagian lain, dapat

menyebabkan pantulan pada kaca depan dan

dapat menghalangi pandangan.

Juga, jika produk tersebut terkena / masuk ke

celah tombol aksesoris elektrikal, maka

dapat menyebabkan kerusakan pada

aksesoris.

 Jangan menggunakan serat sintetis atau kain

kering. karena dapat menyebabkan warna

memudar atau merusak permukaan.

 Jangan memberikan pewangi pada panel

instrumen atau dekat lampu dan instrumen.

Bahan untuk pewangi dapat menyebabkan

pemudaran warna dan retak-retak.

Kain pelapis tempat duduk Kulit asli*

CATATAN

 Jika kulit kursi basah oleh air atau dicuci

dengan air, sesegera mungkin keringkan

dengan kain lembut dan kering.

Jika dibiarkan lembab, jamur dapat tumbuh.

 Pelarut organik seperti benzine, minyak

tanah, alkohol dan bensin, larutan asam atau

alkaline dapat memudarkan warna

permukaan kulit. Pastikan untuk

menggunakan detergen netral.

 Segera bersihkan kotoran atau oli karena

dapat merusak kulit.

 Permukaan kulit dapat menjadi keras dan

mengkerut jika terkena panas matahari

langsung dalam waktu berjam-jam. Ketika

kendaraan diparkir, sebisa mungkin

tempatkan di tempat teduh.

 Ketika suhu bagian dalam kendaraan

meningkat pada musim panas, produk vinyl

yang tertinggal pada permukaan kulit kursi

dapat meleleh dan menempel pada kursi.
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E00906200020

1. Basahi kain lembut, seperti kain kasa,

dengan larutan yang mengandung 2.5 %

deterjen netral.

2. Usap perlahan sabuk pengaman  dengan

kain yang dibasahi untuk menghilangkan

kotoran.

Jika ada kotoran di cincin, bersihkan juga

kotoran dari cincin

3. Bilas kain lembut dengan air bersih, peras

hingga bersih, dan seka larutan

pembersih.

4. Sebelum menarik kembali sabuk

pengaman yang ditarik keluar untuk

dibersihkan, pastikan bahwa sabuk

pengaman telah cukup kering dan tidak

ada kelembapan.

E00900701411

Bila benda berikut dibiarkan pada kendaraan,

maka dapat menyebabkan karat, pemudaran

warna dan noda, bersihkan kendaraan

sesegera mungkin.

Air laut, produk mencairkan es di jalan.

 Jelaga dan debu, serbuk besi dari pabrik,

zat kimia (asam, alkali, coaltar dan

lainnya).

Kotoran burung, bangkai serangga, getah

dan lain-lain.

E00900904733

Kandungan kimia yang terdapat pada kotoran

dan debu dari permukaan jalan dapat merusak

lapisan cat dan body kendaraan anda bila

menempel dalam waktu yang lama.

Mencuci dan memberikan wax dengan rutin

adalah cara terbaik untuk melindungi

kendaraan anda dari kerusakan ini. Hal ini

juga akan efektif untuk melindungi dari

pengaruh hujan, salju, air laut dan lain-lain.

Jangan mencuci di bawah sinar matahari

langsung. Parkirkan kendaraan anda di

tempat teduh dan semprotkan air untuk

menghilangkan debu. Selanjutnya, dengan

menggunakan air bersih dan sikat pembersih

mobil atau busa, cuci kendaraan dari atas ke

bawah.

Gunakan sabun pencuci mobil yang lembut

bila perlu. Bersihkan seluruhnya dan lap

dengan kain lembut. Setelah mencuci

kendaraan, bersihkan dengan hati-hati bagian

sambungan atau flange pintu, kap mesin, dan

lainnya yang sekiranya kotoran menempel.

Membersihkan sabuk 

pengaman 

CATATAN

 Bersihkan sabuk pengaman dan cincinnya

bila kotor, atau bila sabuk pengaman tidak

dapat ditarik dengan lancar.

Membersihkan bagian luar 

kendaraan anda 

Mencuci kendaraan 

PERHATIAN

 Ketika mencuci bagian bawah kendaraan

anda atau roda, berhati-hatilah agar jangan

sampai tangan anda terluka.

 Jika kendaraan anda dilengkapi dengan

sensor hujan, tempatkan tuas sakelar wiper

di posisi “OFF” untuk menonaktifkan sensor

hujan sebelum mencuci kendaraan. Jika

tidak, wiper akan beroperasi jika ada

semprotan air pada kaca depan dan akibatnya

mungkin dapat menjadi rusak.

 Jangan mencuci kendaraan terlalu sering

dengan pencuci kendaraan (car wash) karena

kemungkinan sikatnya dapat menggores dan

mengurangi kilapnya cat. Goresan akan

terlihat terutama pada kendaraan yang

berwarna gelap.

 Jangan menyiram atau menyemprotkan air

ke komponen elektrik di dalam ruang mesin.

Hal ini dapat berpengaruh buruk saat

menghidupkan mesin

Selain itu perhatikan saat membersihkan

bawah kendaraan, hati-hati jangan

menyemprotkan air ke ruang mesin.
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Garam dan bahan kimia lainnya yang tersebar

di jalan di area tertentu di musim dingin dapat

berpengaruh buruk pada body kendaraan.

Sehingga anda harus mencuci kendaraan

sesering mungkin mengikuti petunjuk yang

diberikan. Direkomendasikan untuk

memberikan perlindungan dan memeriksakan

pelindung bagian bawah kendaraan sebelum

dan sesudah musim dingin.

Setelah mencuci kendaraan, bersihkan / seka

seluruh tetes air pada bagian karet di sekitar

pintu untuk menghindari membekunya pintu.

E00901001945

Memberikan wax pada kendaraan akan

membantu mencegah menempelnya debu

atau kandungan kimia dari jalan pada lapisan

cat. Berikan larutan wax setelah mencuci

kendaraan atau lakukan sedikitnya 3 bulan

sekali untuk membantu mengalirkan air.

Jangan memberi wax di bawah sinar matahari

langsung. Sebaiknya anda memberi wax

apabila permukaannya sudah dingin.

Untuk informasi mengenai penggunaan wax,

lihat ke manual pengguna dari produsen wax

tersebut.

 Beberapa tipe alat pencuci air panas

mengeluarkan tekanan tinggi dan panas ke

kendaraan. Hal ini mungkin akan

menyebabkan perubahan bentuk karena

panas dan kerusakan pada komponen resin

kendaraan dan mengakibatkan masuknya air

pada bagian dalam kendaraan.

Oleh karena itu;

• Jagalah jarak sekitar 70 cm atau lebih

antara body kendaraan dengan nozzle

penyemprot.

• Ketika mencuci sekitar kaca pintu, tahan

nozzle pada jarak lebih dari 70 cm dan

sudut yang tepat ke permukaan kaca.

 Setelah mencuci kendaraan, jalankan

kendaraan dengan pelan sambil sedikit

menekan pedal rem beberapa kali untuk

mengeringkan rem.

Jika rem dibiarkan basah maka dapat

mengurangi kinerja pengereman. Dan juga,

ada kemungkinan rem dapat menempel /

macet atau tidak dapat bekerja dikarenakan

karat, sehingga kendaraan tidak dapat

bergerak.

 Saat menggunakan pencuci mobil otomatis,

perhatikan beberapa hal berikut, ikuti

petunjuk pada manual pengoperasian atau

konsultasikan dengan operator pencuci

mobil. Jika prosedur berikut tidak diikuti,

maka dapat mengakibatkan kerusakan pada

kendaraan.

PERHATIAN

• Periksa dimensi kendaraan anda, dan

konsultasikan dengan operator pencuci

mobil mengenai apakah tempat cuci mobil

dapat digunakan.

Lihat ke “Dimensi kendaraan” pada BAB

11.

• Tutup jendela pintu.

• Kaca spion luar dilipat.

• Lengan wiper diamankan di tempatnya

dengan selotip / pengikat.

• Antena atap dilepas.

• Jika kendaraan anda dilengkapi dengan roof

rail, konsultasikan dengan operator pencuci

mobil sebelum menggunakan pencuci

mobil.

• Jika kendaraan anda memiliki sensor hujan,

tempatkan tuas sakelar wiper di posisi

"OFF" untuk menonaktifkan sensor hujan.

Selama cuaca dingin 

PERHATIAN

CATATAN

 Untuk mencegah pembekuan pada karet jalur

pelindung cuaca (weatherstrip) di pintu, kap

mesin, dan lainnya, maka harus diberikan

semprotan silikon.

Memberikan wax (penyemiran) 

PERHATIAN

 Wax yang mengandung senyawa abrasif

tinggi sebaiknya tidak digunakan.
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E00901101180

Kendaraan sebaiknya hanya boleh dipoles

apabila lapisan cat telah pudar, luntur,

bernoda atau kehilangan kilaunya.

Komponen yang dipernis atau yang terbuat

dari plastik tidak boleh dipoles. Jika

dilakukan pemolesan, maka akan

menimbulkan noda atau merusak lapisan

permukaannya.

E00901302192

Gunakan spons atau kain lap (chamois

leather)

Apabila wax menempel di permukaan warna

abu-abu atau hitam pada bumper, moulding

atau lampu, permukaan akan memutih. Jika

demikian, bersihkan wax menggunakan air

hangat dan kain lembut atau kain lap

(chamois leather).

E00901401213

Untuk mencegah terjadinya bintik atau karat

pada bagian-bagian chrome, cucilah dengan

air, keringkan secara menyeluruh, dan

berikan lapisan pelindung khusus. Ini harus

dilakukan lebih sering di musim dingin.

E00901501836

1. Bersihkan kotoran menggunakan busa

sambil menyiram air pada roda.

2. Gunakan detergen netral pada kotoran

yang tidak dapat dibersihkan dengan

mudah oleh air.

Bilaslah detergen netral setelah mencuci

roda.

3. Keringkan seluruhnya menggunakan kain

lap (chamois leather) atau kain lembut.

Memoles 

Membersihkan komponen 

plastik 

PERHATIAN

 Jangan menggunakan sikat atau alat lain

yang kasar karena dapat merusak permukaan

plastik.

 Jangan membiarkan komponen plastik

terkena bensin, oli encer, minyak rem, oli

mesin, pelumas / grease, thinner untuk cat,

dan asam sulfat (elektrolit baterai) yang

dapat menimbulkan retakan, noda atau

perubahan warna pada komponen plastik.

Juga pastikan untuk menghindari kontak

singkat sekalipun dengan bahan kimia

seperti bahan pelapis, karena dapat

menyebabkan keretakan yang

memungkinkan air masuk ke dalam lampu.

Jika terkena material seperti di atas, seka

dengan kain lembut, chamois, dan lainnya

yang diberi cairan detergen netral kemudian

bersihkan dengan air bersih.

Komponen chrome 

PERHATIAN Roda (pelek) aluminium* 

PERHATIAN

 Jangan menggunakan sikat atau alat lainnya

yang kasar pada pelek roda.

Hal ini dapat menyebabkan lecet pada roda.

 Jangan menggunakan pembersih apapun

yang mengandung bahan abrasif atau asam

atau alkaline. Jika tidak, akan dapat

membuat lapisan pada roda mengelupas atau

warnanya pudar atau bernoda.

 Jangan memberikan air panas secara

langsung menggunakan steam pembersih

atau sejenisnya.

 Kontak dengan air laut dan kotoran lainnya

dari jalanan dapat menyebabkan korosi.

Bersihkan sesegera mungkin.

BAB 9.fm  Page 6  Thursday, June 6, 2024  3:39 PM



Membersihkan bagian luar kendaraan anda

Bab 9 - Pemeliharaan kendaraan 9-7PT Mitsubishi Motors Krama Yudha Sales Indonesia

E00901601446

Kaca jendela umumnya dapat dibersihkan

dengan mengunakan spons dan air.

Pembersih kaca dapat digunakan untuk

menghilangkan oli, pelumas / grease, bangkai

serangga dan sebagainya. Jangan

menggunakan kain yang sama yang telah

dipakai untuk mengelap permukaan cat untuk

membersihkan jendela. Wax dari permukaan

cat tersebut dapat menempel pada kaca

sehingga mengurangi transparansi dan

kejernihan kaca.

E00901701274

Gunakan kain lap yang lembut dan pembersih

kaca untuk membersihkan pelumas / grease,

bangkai serangga dan sebagainya, dari bilah

wiper. Gantilah bilah wiper yang sudah tidak

dapat lagi menyapu dengan baik.

Lihat ke “Penggantian karet wiper” pada

BAB 10.

E00902100324

Bersihkan ruang mesin pada awal dan akhir

musim dingin. Perhatikan dengan seksama

pada bagian flange, celah dan sekeliling part

dimana debu yang mengandung bahan kimia

dan material korosif dari jalan kemungkinan

terkumpul.

Jika garam dan bahan kimia lain digunakan

pada jalan di area anda, bersihkan ruang

mesin setidaknya setiap tiga bulan.

Jangan pernah menyemprotkan atau

memercikkan air ke komponen elektrik di

ruang mesin, karena dapat menyebabkan

kerusakan.

Jangan sampai komponen di sekitar ruang

mesin, komponen plastik dan sebagainya

terkena asam sulfat (elektrolit baterai) yang

dapat menimbulkan retakan, noda atau

memudarkan warna.

Jika terjadi kontak, maka segera bersihkan

dengan kain lembut, chamois atau sejenisnya,

menggunakan larutan dengan deterjen yang

netral kemudian bilas bagian yang terkena

elektrolit dengan air yang banyak.

Kaca jendela 

CATATAN

 Jika kendaraan anda dilengkapi dengan

elemen pemanas demister di kaca belakang,

untuk membersihkan bagian dalam kaca

belakang, selalu gunakan kain lembut dan

bersihkan kaca jendela di sepanjang elemen

pemanas demister sehingga tidak

menimbulkan kerusakan.

Bilah penyapu kaca (wiper) Ruang mesin 
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